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RINGKASAN 

PERILAKU KECURANGAN APARATUR SIPIL NEGARA 

PERSPEKTIF PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA              

DI PEMERINTAH KOTA BALIKPAPAN  

 

Latar belakang penelitian ini dilakukan karenanya fenomena negatif bahwa 

perilaku kecurangan selalu dikaitkan dengan korupsi, padahal perilaku kecurangan yang 

terjadi bisa dalam banyak hal, termasuk hal-hal kecil dalam pemerintahan, seperti 

membolos, menyalahgunakan jabatan, menerima suap meskipun jumlahnya kecil. 

Berbagai upaya pencegahan perilaku kecurangan sudah dilakukan, tetapi tidak efektif 

dan efisien. Perilaku kecurangan yang diteliti oleh peneliti adalah pelanggaran yang 

terjadi di Pemerintah Kota Balikpapan. Hal ini dikarenakan peneliti ingin mengali  lebih 

mendalam sebagai proses untuk mengetahui lebih menyeluruh dan kompleks 

permasalahan yang ada di lapangan, khususnya aparatur sipil negara agar diperoleh 

pemahaman dan kajian yang mendalam. Kondisi ini terjadi karena pada dasarnya 

potensi pengembangan diri merupakan proses perkembangan seseorang yang secara 

mandiri dipengaruhi oleh lingkungan, pola asuh, dan bawaan dirinya yang prosesnya 

dapat optimal, jika mereka mampu mengetahui kekurangan dan kelebihannya kemudian 

fokus pada kelebihannya. Untuk memahami bagaimana proses tersebut perlu dipahami 

interaksi dengan standar perkembangan fisik dan perkembangan psikologi yang di 

dalamnya terjadi proses nature dan nurture. Kondisi jurang pemisah antara yang timbul 

dan akan peneliti kritisi adalah kondisi bagaimana gap yang ada dengan akan peneliti 

kembangkan dengan mengidentifikasi apakah hal tersebut sebagai penyebab atau 

sebagai pemicu terjadinya gap, kemudian faktor-faktor penyebab terjadinya gap 

tersebut dan mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi hal tersebut. Bagaimana juga 

jurang pemisah dari pengembangan sumber daya manusia yang ada dapat 

dikembangkan menjadi formulasi sintesis temuan yang akan menjadi jawaban 

kebutuhan atas pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan dalam penelitian.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) menemukan bagaimana pelaku kecurangan 

memaknai perilaku kecurangan aparatur sipil negara di Pemerintah Kota Balikpapan; 2) 

menemukan bagaimana pimpinan kecurangan tersebut dalam memaknai perilaku 

kecurangan Aparatur Sipil Negara di Pemerintah Kota Balikpapan; dan 3) menemukan 

bagaimanakah upaya mengatasi perilaku kecurangan  Aparatur Sipil Negara di 

Pemerintah Kota Balikpapan sesuai perspektif pengembangan sumber daya manusia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologis yang dilakukan terhadap tiga orang informan utama dan lima 

orang informan kunci yang dipilih berdasarkan kasus terberat, tapi belum dapat 

diberhentikan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam 

dengan menggunakan pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan menggunakan cara mereduksi data, display data, kemudian membuat suatu 

kesimpulan lalu dilakukan verifikasi data yang masih ada. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pelaku kecurangan yaitu aparatur sipil 

negara ini dalam memaknai perilaku kecurangan sebagai suatu ungkapan kekecewaan 

dan ketidakpuasan yang dilakukan secara sadar, sebagai akibat dari tekanan humanis 

dan tekanan lain-lain berupa alasan-alasan yang secara humanis dapat diterima. 

Pemaknaan lain adalah peluang atau kesempatan yang memungkinkan perilaku 

kecurangan di sini disebabkan oleh adanya kontrol yang lemah, yang disebabkan 

kelemahan mengakses informasi untuk mengetahui hak dan kewajiban aparatur sipil 

negara dan belum optimalnya pembinaan aparatur sipil negara. Inilah penyebab yang 

membuat pelaku perilaku kecurangan melakukan hal ini. Terakhir adalah pembenaran 

atas perilaku yang terjadi padanya sebagai bagian mekanisme pertahanan ego. Hal ini 

merupakan suatu pembenaran atas hak maka tindakan tersebut adalah hal yang wajar 

dan akan memicu terjadinya tindakan kecurangan. Temuan penelitian berikutnya adalah 

pimpinan  pelaku kecurangan memaknai perilaku kecurangan aparatur sipil sebagai 

sesuatu yang salah dan sebagai seorang pimpinan harus memberikan contoh dan menaati 

peraturan yang berlaku. Tekanan yang diterima oleh pimpinan adalah mengikuti aturan 

yang ada. Ini dapat dilakukan dengan melihat laporan monitoring ketidakhadiran dan 

juga laporan dari pelaku kecurangan yang tidak masuk. Berikutnya, peluang terjadinya 

perilaku ini memang memungkinkan terjadi kapan saja dan pada bagian apa saja. 

Artinya, karena pimpinan tidak memiliki kemampuan dan kepentingan apapun juga 

adanya kewajiban mengikuti aturan yang ada maka peluang terjadi pelanggaran 

berkembang. Pembenaran yang dilakukan oleh pimpinan pelaku perilaku kecurangan 

ini bukan tanpa alasan karena sesuai dengan standar operasional prosedur yang berlaku 

bagi aparatur sipil negara. 

Perilaku kecurangan aparatur sipil negara perspektif pengembangan sumber 

daya manusia di Pemerintah Kota Balikpapan memiliki tiga komponen utama, antara 

lain dimensi ekonomi, psikologi, dan sistem yang dilandasi oleh etika pengembangan 

sumber daya manusia sebagai pelengkap atas tiga komponen tersebut. Peneliti 

mengelaborasi dan menambahkan perspektif pengembangan sumber daya manusia 

dengan perilaku kecurangan sebagai upaya untuk pencegahan perilaku kecurangan ini 

terjadi.  Fenomena yang ditemukan mengisyaratkan bahwa sebuah ilmu tidak dapat 

berdiri sendiri, tapi berkaitan dan menjadi satu kesatuan untuk melengkapi. Terkait hal 

tersebut, dapat diketahui bahwa potensi manusia tidak dapat dianalisis dengan hanya 

satu lensa. Berikutnya, ketiga kaki perspektif pengembangan sumber daya manusia 

perlu didasari oleh etika sebagai nilai-nilai kemanusiaan yang terjadi karena menjadi 

alasan aparatur sipil negara melakukan perilaku kecurangan dan memiliki konten serta 

dimensi yang etis. Pandangan ini bukan secara khusus, tetapi tentu saja diadakan secara 

universal dan beberapa pekerjaan terbaru tentang etika pengembangan sumber daya 

manusia diperkuat dengan asumsi perbedaan antara 'alasan' dan 'emosi'. Pengembangan 

manusia dengan memiliki pondasi dimensi ekonomi, psikologi, dan sistem yang ketiga 

dimensi tersebut ditopang oleh etika sebagai nilai dari keyakinan organisasi akan 

mewarnai perilaku aparatur sipil negara dan kegiatan organisasi. Artinya, adanya pola 

dan keterkaitan secara bersama-sama untuk menciptakan nilai-nilai kebaikan sebagai 

hasil dari implementasi pengembangan perilaku kecurangan tersebut. Nilai disini juga 

diartikan sebagai kepekaan atas keadaan dan lingkungan yang dimiliki organisasi 

sebagai bagian dari entitas sehingga tanggung jawab yang dimiliki pegawai negeri sipil 
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sebagai bagian dari pemerintahan dituntut untuk mematuhi dan menaati peraturan yang 

ada dan memelihara jati dirinya. Artinya, jika terikat dalam suatu organisasi maka 

otomatis perilaku yang dilakukan harus didasari atas peraturan dan ketentuan yang ada. 

Perilaku kecurangan sendiri sebagai performance atau tampilan individu aparatur sipil 

negara ini. Peneliti mengelaborasi dan menambahkan perspektif pengembangan sumber 

daya manusia dengan perilaku kecurangan sebagai upaya untuk pencegahan perilaku 

kecurangan ini terjadi. Peneliti menambahkan bahwa integritas sebagai tambahan kaki 

meja sebagai implementasi perilaku kecurangan. Integritas ini juga sebagai kualitas 

pada konsisten antara tindakan, nilai dan prinsip yang dipegang sebagai lingkungan 

pengendalian diantaranya adanya integritas dan nilai etika. Artinya, integritas yang 

tinggi maka tidak keinginan untuk melakukan perilaku kecurangan tidak terjadi hal ini 

dapat disebabkan oleh adanya rasa tanggung jawab dan komitmen yang tinggi dalam 

melakukan pekerjaan. Sebaliknya, jika integritasnya rendah maka ada kemungkinan 

akan terjadi perilaku kecurangan  dan tidak sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan.  

 Temuan  yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberi implikasi teoretik 

bahwa pengetahuan yang dihasilkan dari perilaku kecurangan aparatur sipil negara yang 

diperoleh dari ekplorasi  pemaknaan atas perilaku kecurangan perspektif pengembangan 

sumber daya mansia. Hal berikutnya ialah mengadakan sumbangan dan mengisi 

kekosongan pengetahuan terkait perilaku kecurangan yang selama ini terjadi di 

lingkungan sekitar dan berbagai upaya dilakukan namun belum cukup efektif dan efisien 

khususnya di pemerintahan. Ini artinya, secara tidak langsung menghasilkan 

pengetahuan baru dan juga tidak adanya perspektif pengembangan sumber daya 

manusia yang selama ini dikaji dan dikembangkan terkait perilaku kecurangan karena 

perilaku kecurangan dikaitkan dengan aspek hukum dan ekonomi saja. 

Dalam penelitian ini, upaya nyata pencegahan perilaku kecurangan yang 

menjadi poin utama peneliti. Perspektif pengembangan sumber daya manusia 

diterapkan agar perilaku kecurangan tidak akan terjadi atau sedemikian mungkin dapat 

dicegah. Hal ini bukan hanya karena tersedianya sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi sesuai kebutuhan, tetapi juga adanya upaya pengoptimalisasian dan 

pengembangan diri di pemerintahan, khususnya di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kotamadya Balikpapan. 

Hal utama dari penemuan peneliti adalah temuan baru penelitian ini. Hal tersebut 

sesuai seperti yang disampaikan oleh Sofo, 2003; McGuire dan Jorgensen,2011:10; 

Mclean dan Mclean, 2001; akan konsepsi teoritik pengembangan sumber daya manusia 

yang menghendaki adanya kontribusi dari pendekatan ilmu sosial untuk memberi 

pendekatan atau pemahaman dalam mengembangkan sumber daya manusia. Kajian 

yang dilakukan oleh peneliti dari berbagai keilmuan pengembangan sumber daya 

manusia, berkaitan termasuk penelitian yang dilakukan oleh Wang dan McLean, (2015)  

serta Lee et al.,(2004) memperlihatkan bahwa belum ada atau tidak adanya kajian yang 

mendalam dan memelajari perilaku kecurangan perspektif pengembangan sumber daya 

manusia.  
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